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Sekretaris Jenderal Ke-
menterian Perindustrian
(Kemenperin), Eko S.A Cah-
yanto mengungkapkan,
“prinsip halal hadir tidak
hanya pada produk kon-
sumsi, tetapi juga dalam
rantai pasok, layanan, dan
pola hidup sehari-hari.
Ekosistem inilah yang mem-
berikan nilai tambah bagi
industri sekaligus mem-
perkuat daya saing produk
nasional di pasar global”.

Merujuk pada UU 59/-
2024 tentang Rencana Pem-
bangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN), salah
satu arah kebijakan pe-
ngembangan industri pen-
golahan adalah menjadi
pusat industri halal dunia.
Dalam rangka mengimple-
mentasikan arah kebijakan
tersebut, Pusat Industri
Halal Kemenperin memiliki
6 (enam) program utama

yaitu penyusunan kebijakan
teknis, pembentukan dan
penguatan infrastruktur in-
dustri halal, pengembangan
Sumber Daya Manusia
(SDM) industri halal, fasili-
tasi industri halal, pen-
ingkatan promosi dan kerja
sama industri halal, serta
pengawasan dan pengen-
dalian industri halal.

Lebih lanjut Eko me-
nyampaikan, Kemenperin
ingin menegaskan komit-
men untuk memperkuat
hilirisasi industri halal,
memperluas ekspor, dan
memperkokoh peran Indo-
nesia dalam rantai nilai ha-
lal global. Hal ini dilakukan
salah satunya melalui ben-
tuk promosi dan keikutser-
taan Kemenperin berkolab-
orasi dengan PT Dyandra
Promosindo dalam agenda
Halal Indo 2025 yang akan
diselenggarakan pada tang-
gal 25-28 September 2025 di
Hall 6 dan 7 Indonesia Con-

vention Exhibition (ICE)
BSD Tangerang, Banten.

Selain itu, terbuka pula
kesempatan untuk dapat
belajar mengenal industri
halal lebih dalam melalui
berbagai aktivitas menarik
dan interaktif, diantaranya
workshop melukis table-
ware halal, mencanting ba-
tik halal, meracik parfum
non-alkohol, make up class
menggunakan kosmetik ha-
lal, menghias bento cake,
hingga meracik jamu dan
teh rempah.

Lebih lanjut, Kemen-
perin juga berkomitmen un-
tuk terus memacu pengem-
bangan industri halal In-
donesia agar bisa lebih ber-
daya saing di lingkup na-
sional hingga kancah glob-
al. Oleh karena itu, diper-
lukan upaya percepatan
transformasi industri halal
melalui berbagai program
dan kebijakan terintegrasi
yang berfokus pada pen-
guatan ekosistem halal na-
sional termasuk di sektor in-
dustri.

“Guna mencapai sasa-
ran tersebut, strateginya an-
tara lain meliputi penguatan
regulasi dan kebijakan, pe-
ngembangan infrastruktur
ekosistem halal, fasilitasi
sertifikasi halal untuk IKM,
inovasi produk dan industri
berbasis halal, promosi dan
ekspor produk halal, serta

kolaborasi global dan diplo-
masi halal,” kata Kepala
Pusat Industri Halal Kemen-
perin, Kris Sasono Ngudi
Wibowo.

Secara berkesinambun-
gan, Kemenperin juga se-
dang menyiapkan strategi
inovasi industri halal seper-
ti pembangunan pusat ino-
vasi halal (Halal Innovation
Hub), integrasi kurikulum
inovasi halal dalam pendi-
dikan vokasi yang didukung
dengan riset bersama antara
perguruan tinggi dengan
perusahaan industri, pem-
bangunan jaringan inkuba-
tor dan akselerator khusus
halal di Kawasan Industri
Halal (KIH), serta pemban-
gunan dashboard data halal
nasional.

Lebih lanjut, Kris me-
nyampaikan saat ini lebih
dari 20 unit kerja di lingkun-
gan Kemenperin telah ter-
akreditasi sebagai bagian
dari infrastruktur industri
halal nasional, baik sebagai
Lembaga Pemeriksa Halal
(LPH), Lembaga Penjamin
Proses Produk Halal (PL3H),
Lembaga Pelaksana Pela-
tihan Halal, maupun Lem-
baga Sertifikasi Profesi bagi
SDM Industri Halal. Ke-
beradaan infrastruktur yang
lengkap ini diharapkan da-
pat mengakselerasi jumlah
sertifikat halal di sektor in-
dustri. Hingga semester I

tahun 2025, tercatat se-
banyak 162.109 sertifikat ha-
lal telah diterbitkan, dengan
dominasi pada tiga industri
pengolahan yakni di bidang
makanan (130.111 industri),
minuman (10.383 industri),
serta industri farmasi, pro-
duk obat kimia dan obat tra-
disional (1.633 industri).
Fasilitasi industri halal yang
dilakukan oleh Kemenperin
terus mendorong pencapa-
ian ini, di mana pada tahun
2025 diharapkan dapat
mencapai target pemberian
fasilitasi sertifikasi halal
kepada 2.925 industri di
seluruh Indonesia, baik me-
lalui skema reguler maupun
self-declare. 

“Program fasilitasi serti-
fikasi halal reguler yang
diberikan Kemenperin juga
disertai dengan fasilitasi
pelatihan penyelia halal,
agar penerapan halal di sek-
tor industri bisa berjalan
dengan konsisten,” jelas
Kris. Merujuk data yang di-
rilis oleh Dinar Standar,
Indonesia kembali unjuk gi-
gi setelah bertahan dalam
peringkat ketiga pada Top 15
Global Islamic Economy
Indicator Score 2024/25. Pa-
da data tersebut, Indonesia
menunjukkan keunggulan
pada sejumlah sektor indus-
tri halal, di antaranya modest
fashion, farmasi dan kos-
metik, serta makanan. gro
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Perindustrian (Kemenpe-
rin) terus berkomitmen
untuk memperkuat struk-
tur pengembangan indus-
tri nasional, salah satunya
melalui penyediaan sum-
ber daya manusia (SDM)
yang berkompeten. Dalam
menjawab berbagai tanta-
ngan industri, dibutuhkan
peningkatan kualitas tena-
ga kerja industri yang ter-
ampil sesuai kebutuhan in-
dustri dalam negeri, ter-
masuk salah satunya untuk
industri kelapa sawit.

Sejalan dengan visi
Presiden Prabowo Su-
bianto dalam mewujud-
kan Indonesia Emas 2045,
Kemenperin terus beru-
paya untuk mencetak SDM
yang berkualitas melalui
pendidikan vokasi indus-
tri. “Kami mendukung pe-
ngembangan SDM indus-
tri yang berkualitas sehing-
ga dapat memberikan ino-
vasi serta memacu kinerja
sektor industri nasional,”
ungkap Menteri Perindus-
trian, Agus Gumiwang Kar-
tasasmita dalam keteran-
gannya di Jakarta (23/9).

Pengembangan SDM
industri disesuaikan den-
gan kebutuhan berbagai
sektor industri untuk men-
dukung aktivitas industri
menjadi lebih produktif
dan berdaya saing, salah
satunya yaitu sektor indus-
tri pengolahan hasil perke-
bunan nasional. “SDM
yang berkompeten meru-
pakan kunci dalam menja-
ga kelancaran rantai pasok
industri, terutama pada in-
dustri pengolahan hasil
perkebunan yang memili-
ki cakupan proses bisnis
yang luas, dari hulu ke hilir,”
ujar Plt. Direktur Jenderal
Industri Agro Kemenperin,
Putu Juli Ardika.

Plt. Direktur Jenderal
Industri Agro menjelaskan
bahwa pembangunan in-
dustri perlu ditopang ba-

nyak hal seperti ketersedi-
aan bahan baku, teknolo-
gi, dan SDM industri yang
mampu mengembangkan
inovasi.  “Pendidikan
vokasi menjadi langkah
strategis dalam mencetak
tenaga kerja bagi industri
kelapa sawit yang berkual-
itas dan sesuai kebutuhan
industri,” kata Putu.

Lebih lanjut, pengem-
bangan industri komodi-
tas perkebunan berkelan-
jutan turut memerlukan
hilirisasi industri, pengem-
bangan teknologi, penera-
pan industri hijau, dan
penguatan SDM. Hal ini se-
laras dengan strategi Tran-
sformasi Ekonomi 2025-
2029 untuk meningkatkan
nilai tambah sumber daya
alam, memperluas riset in-
ovatif, dan mendorong
produktivitas tenaga kerja.

Langkah tersebut di-
harapkan dapat mendu-
kung kontribusi industri
pengolahan terhadap Pro-
duk Domestik Bruto (PDB)
di kisaran 21,9 persen den-
gan target pertumbuhan
industri sebesar 6,9-7,8
persen.

Sebelumnya, Kemen-
perin telah mengeluarkan
berbagai inisiatif strategis
dalam rangka mendorong
industri pengolahan di-
antaranya seperti, menja-
ga ketersediaan bahan
baku industri hilir dalam
negeri melalui Kebijakan
Bea Keluar (duty) dan
Penguatan Ekspor (levy)
yang pro Industri, injeksi
teknologi melalui program
restrukturisasi mesin dan
peralatan Steamless PO-
ME-less Palm Oil Tech-
nology (SPPOT), fasilitasi
investasi melalui insentif
fiskal dan non-fiskal, ko-
mersialisasi hasil riset den-
gan skema industry-lead
consortium, perbaikan tata
kelola melalui sistem digi-
talisasi, inovasi produk
pangan fungsional berba-
sis sawit, teknologi frak-
sionasi biomassa tandan

kosong kelapa sawit (TK-
KS) untuk biochemical
building-block, dan partisi-
pasi pada kampanye posi-
tif sawit bersama Kemen-
terian/Lembaga terkait.

Adapun Program Bea-
siswa BPDP merupakan
salah satu program pe-
ngembangan SDM indus-
tri kelapa sawit yang
dikelola oleh Badan Pe-
ngelola Dana Perkebunan
(BPDP) melalui Pendi-
dikan Vokasi Industri. BP-
DP telah bekerja sama den-
gan 41 lembaga pen-
didikan sektor kelapa saw-
it dari hulu ke hilir dalam
menyelenggarakan pro-
gram beasiswa Sawit. 

Sementara pada tahun
ajaran 2025 ini, AKPY
memperoleh penugasan
untuk menyelenggarakan
Pendidikan vokasi bagi 570
orang penerima beasiswa
sawit yang berasal dari 26
provinsi dan 108 Kabu-
paten di seluruh Indonesia
pada Tingkat Pendidikan
D1 (Diploma 1).

Pendidikan vokasi pa-
da industri kelapa sawit
telah menjadi momen
penting bagi sektor indus-
tri agro, dengan sumber
daya alam Indonesia yang
melimpah dan didukung
oleh bonus demografi;
Putu optimis bahwa indus-
tri agro menjadi pilar pent-
ing bagi pertumbuhan
perekonomian nasional.

“Industri pengolahan
hasil perkebunan seperti
industri sawit, kakao, dan
kelapa tidak hanya mem-
berikan nilai tambah, te-
tapi juga membuka mem-
buka ruang besar bagi ino-
vasi, investasi, serta pen-
ciptaan lapangan kerja
berkualitas. Kami optimis,
industri agro mampu men-
jadi lokomotif pertum-
buhan ekonomi nasional,”
jelas Putu. Peningkatan
SDM kelapa sawit sangat
penting untuk mendorong
produktivitas, daya saing
industri. gro

Kualitas SDM Makin Ditingkatkan 
untuk Jawab Tantangan Industri Sawit

TARGET PENYALURAN KUR BAGI UMKM : Pekerja mengemas kerudung yura pashmina produk Karsalabel di Kota Tasikmalaya, Jawa Barat, Selasa (23/9/2025).
Pemerintah menargetkan penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) bagi 2,3 juta Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk menyerap empat juta tenaga ker-
ja baru. 

Jakarta - Industri halal di Indonesia 
menunjukkan perkembangan yang signifikan.
Hal ini turut didorong oleh perkembangan
tematik halal yang saat ini bukan lagi hanya
sekadar kepatuhan terhadap aturan, namun
telah berkembang menjadi bagian dari
lifestyle modern yang merepresentasikan
kualitas, keamanan, dan produk 
berkelanjutan.

Peran Indonesia dalam Rantai 
Nilai Halal Global Terus Diperkuat
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Jakarta - Pemerintah
terus berupaya untuk
mendukung 
penurunan emisi
tidak melulu tentang
beralih dari energi
fosil menuju energi
hijau, namun perlu
juga didukung 
dengan pengelolaan
dan penggunaan 
energi secara efisien,
sehingga emisi yang
dihasilkan dapat
ditekan.

Inilah salah satu solusi
yang ditawarkan oleh Per-
tamina New & Renewable
Energy (Pertamina NRE)
kepada industri.

Selama ini, publik men-
genal Pertamina NRE lewat
portofolio bisnis pem-
bangkitan Listrik tenaga pa-
nas bumi, gas to power,
maupun tenaga surya. Na-
mun komitmen Pertamina
NRE dalam mendukung
transisi energi tidak saja me-
ngembangkan energi baru
dan terbarukan (EBT) tapi
juga menyediakan layanan
peningkatan keandalan dan
optimasi aset pembangkit

listrik bagi konsumen in-
dustri. Tujuannya adalah
agar pembangkit listrik yang
mendukung operasional
menjadi lebih efisien dan
performa meningkat.

“Kami menjawab kebu-
tuhan kebutuhan industri
untuk menjalankan kegia-
tan operasional yang ren-
dah emisi dengan solusi
yang komprehensif, di mana
kami tidak saja menyedi-
akan pembangkit listrik en-
ergi hijau ataupun rendah
emisi, tapi juga mampu
memberikan solusi agar
aset eksisting bekerja lebih
efisien sehingga lebih hemat
energi dan lebih rendah
emisi,” ungkap Direktur
Proyek dan Operasi Perta-
mina NRE Norman Ginting.

Pertamina NRE menya-
lurkan energi panas bumi
melalui PT Pertamina Geo-
thermal Energy Tbk di be-
berapa wilayah di Indonesia
untuk mengaliri listrik ke
masyarakat serta industri di
sekitarnya, Pembangkit Lis-
trik Terpadu Jawa Satu
Power, hingga Solar Panel
raksasa yang mendukung
operasional Pertamina
Hulu Rokan salah satu pro-
dusen migas terbesar di
Indonesia. 

Selain itu, kepemilikan-
nya di perusahaan energi
Filipina Citicore Renewable
Energy Corporation (CREC)

sebagai langkah global
PNRE sebagai perusahaan
energi baru terbarukan di
Asia.

Tak hanya membangun
proyek energi ramah ling-
kungan, Pertamina NRE ju-
ga menjalankan bisnis pen-
ingkatan keandalan dan op-
timasi pembangkit listrik
Pertamina NRE meliputi
tiga layanan utama, yaitu
layanan operasi dan pemeli-
haraan, layanan optimasi
keandalan aset, serta laya-
nan konsultasi efisiensi dan
keandalan aset. Ini men-
jawab tantangan besar in-
dustri tentang bagaimana
menjaga peralatan tetap
beroperasi dengan andal,
efisien, dan hemat biaya di
tengah tuntutan dekarbon-
isasi.

Melalui layanan operasi
dan pemeliharaan, Perta-
mina NRE mengelola op-
erasi harian pembangkit
listrik hingga melakukan
pemeliharaan preventif dan
prediktif. Layanan ini didu-
kung oleh perlengkapan
dan teknologi mutakhir se-
perti Drone Thermal Ima-
gery System untuk solar PV
Forecasting, computer vi-
sion, sensor /device berba-
sis IOT, AI/ML dan digital-
isasi aktivitas pemeliharaan,
serta personel yang memili-
ki pengalaman dan serti-
fikasi khusus dalam bidang

operasi dan pemeliharaan.
Layanan O&M Service tidak
hanya memastikan sistem
bekerja optimal, tapi juga
menjaga aspek keselamatan
kerja dalam operasi dan
menekan risiko kerusakan
mendadak pada peralatan
atau aset yang berpotensi
merugikan industri.

Sementara itu, layanan
optimasi keandalan aset
hadir untuk meningkatkan
daya tahan dan kinerja aset
kritis. Pertamina NRE me-
nyediakan teknologi terkini
seperti teknologi baterai
penyimpanan energi, smart
grid controller, hingga pe-
nyediaan pembangkit listrik
tenaga gas yang lebih ren-
dah emisi. 

Semua itu dirancang
untuk menjaga kualitas
daya, stabilitas sistem, dan
keandalan operasional yang
menjadi kebutuhan vital
sektor industri modern.

Sedangkan dalam la-
yanan konsultasi keandalan
dan efisiensi aset, Pertami-
na NRE memberikan kon-
sultasi berbasis data dan
analitik, mencakup reliabil-
ity-centered maintenance
(RCM), penilaian kritikali-
tas peralatan, asset tagging,
serta audit energi. 

Dengan pendekatan ini,
perusahaan membantu
konsumen untuk menen-
tukan strategi pemeliharaan

yang optimal dan mene-
mukan peluang efisiensi
sekaligus menyusun strate-
gi keberlanjutan jangka
panjang.

Hingga saat ini Perta-
mina NRE telah membe-
rikan layanan ini kepada se-
jumlah klien industri baik di
dalam maupun di luar
Pertamina grup. Dengan
menggabungkan teknologi,
keahlian, dan inovasi, Per-
tamina NRE menguatkan
posisinya sebagai mitra stra-
tegis bagi industri menuju
bisnis dengan operasional
yang efisien dan rendah
emisi, sekaligus mendu-
kung transisi energi.

Vice President Cor-
porate Communication PT
Pertamina (Persero) Fadjar
Djoko Santoso menam-
bahkan, peran Pertamina
NRE dalam pengembangan
energi transisi memperkuat
ketahanan energi di Indo-
nesia. 

“Menjadi pioneer da-
lam berbagai proyek energi
baru terbarukan, Pertamina
melalui Pertamina NRE
berupaya membangun eko-
sistem keberlanjutan. 

Langkah ini dilakukan
untuk menghadirkan ener-
gi alternatif bagi masyarakat
dan industri di dalam negeri
sehingga dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi na-
sional,”pungkas Fadjar. gro

Pertamina NRE Dorong Ketahanan Energi dengan EBT 

PENGUMUMAN
HASIL RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”) 

OBLIGASI I NIRMALA TARUNA TAHUN 2023
PT Bank Sinarmas Tbk, berkedudukan di Jakarta, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat dari Obligasi I 
Nirmala Taruna Tahun 2023 (“Obligasi”), yang diterbitkan oleh PT Nirmala Taruna suatu perseroan terbatas 
yang berkedudukan di Jakarta Pusat (“Emiten”), berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi I Nirmala 
Taruna Tahun 2023, Akta No. 112 tanggal 27 September 2023, yang dibuat dihadapan Jose Dima Satria, S.H, 
M.Kn, Notaris di Jakarta Selatan, berikut perubahan-perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan 
ini memberitahukan bahwa telah diselenggarakan RUPO Obligasi pada hari Selasa, tanggal 16 September 2025 
bertempat di Hotel BW Express Jakarta, Jl. H. Hasbi No. 1, Kp. Bali, Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta Pusat, 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10250.
RUPO dipimpin oleh Wali Amanat dan telah dihadiri oleh para Pemegang Obligasi dan/atau kuasanya yang sah 
yang mewakili surat Obligasi yang bernilai pokok Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun lima ratus miliar Rupiah) atau 
sama dengan 100% (seratus persen) dari jumlah Obligasi yang masih terhutang diluar Obligasi yang dimiliki Emiten 
dan/atau Afiliasinya yaitu sebanyak Rp1.500.000.000.000,- (satu triliun lima ratus miliar Rupiah), oleh karena itu 
persyaratan korum kehadiran dalam RUPO, sebagaimana  ditentukan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 20/POJK.04/2020 (“POJK 20”) Pasal 22 huruf g dan Perjanjian Perwaliamanatan pada Pasal 10 ayat 7 huruf a  
angka 1 butir a telah terpenuhi dan dengan demikian, RUPO adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang 
sah dan mengikat Pemegang Obligasi.
Agenda RUPO disetujui dengan suara sebesar 100% (seratus persen) dari jumlah Obligasi yang hadir dilakukan 
secara musyawarah untuk mufakat memutuskan dan menyetujui keputusan dalam RUPO:
1. Menyetujui dan menerima penjelasan PT Nirmala Taruna selaku Emiten Obligasi I Nirmala Taruna Tahun 2023 

sehubungan dengan rencana perubahan Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi I Nirmala Taruna 
Tahun 2023.

2. Menyetujui untuk melakukan perubahan dan/atau penambahan ketentuan dalam Pasal 2 ayat 1 Perjanjian 
Perwaliamanatan terkait dengan Rencana Pengunaan Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi I Nirmala Taruna 
Tahun 2023.

3. Ketentuan mengenai Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi dalam Perjanjian Perwaliamanatan 
akan diubah menjadi:
“Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Obligasi I Nirmala Taruna Tahun 2023 setelah 
dikurangi dengan biaya-biaya emisi, akan disalurkan oleh Emiten dalam bentuk:
a. Sekitar 99,67% (sembilan puluh sembilan koma enam tujuh persen) dalam bentuk pinjaman kepada 

PT Starindo Prima Persada, sebagai entitas anak Emiten, untuk kebutuhan belanja modal, yaitu untuk 
pembelian tanah di Jakarta, Manado, Surabaya, Tangerang, Malang, dan Banjarmasin serta akuisisi saham 
PT Rizki Lancar Sentosa dan PT Kebayoran Parama Propertindo;

b. Sisanya akan digunakan untuk modal kerja Emiten, yaitu membiayai beban operasional sehubungan dengan 
kegiatan usaha Emiten.”

4. Menyetujui pemberian kuasa dari Pemegang Obligasi kepada PT Bank Sinarmas Tbk selaku Wali Amanat, untuk 
menjalankan segala tindakan yang diperlukan sehubungan dengan pelaksanaan Keputusan RUPO, termasuk 
namun tidak terbatas pada penandatanganan perjanjian-perjanjian terkait Obligasi sehubungan dengan 
perubahan dan/atau penambahan ketentuan dalam Pasal 2 ayat 1 Perjanjian Perwaliamanatan terkait dengan 
Rencana Pengunaan Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi I Nirmala Taruna Tahun 2023.

Jakarta, 24 September 2025

WALI AMANAT EMITEN

PT Bank Sinarmas Tbk PT Nirmala Taruna

Akan dilakukan 
pengalihan saham 
dalam PT Inti Rajawali 
Sakti (“Perseroan”), 
berkedudukan di Jakarta 
Selatan, sehingga terjadi 
perubahan pengendali 
Perseroan, dimana 
susunan pemegang saham 
akan menjadi sebagai 
berikut:
1. WAHYU NOVIAN 

SAPUTRA 
2. MUHAMMAD ISMAIL 

ADRIANTORO 

Jakarta, 24 September 2025
Direksi  

PT Inti Rajawali Sakti

PENGUMUMAN Dengan ini diumumkan bahwa berdasarkan 
akta tertanggal 23 September 2025 Nomor : 
12, dibuat   dihadapan SITI RUMONDANG 
BULAN LUBIS, SH, M.Kn, Notaris di 
Kabupaten Tangerang, telah diputuskan oleh 
para pemegang saham untuk membubarkan 
PT HANDAL GUNA PERSADA , 
berkedudukan di Kota Bekasi dan dengan 
ini menunjuk Tuan BUDI REZA TRISNA 
RIYANUDDIN, sebagai Likuidator; 

Kepada   para   pihak   yang   berkepentingan   
atau hal-hal lain yang perlu diselesaikan 
dengan PT HANDAL GUNA PERSADA dapat 
menyampaikannya kepada Likuidator dengan 
alamat Jalan Intan Sari, Rukun Tetangga 
021, Rukun Warga 004, Kelurahan Sungai 
Besar, Kecamatan Banjarbaru Selatan, Kota 
Banjarbaru, Provinsi Kalimantan Selatan, 
dalam jangka waktu 60 (enam puluh) hari 
terhitung sejak tanggal pengumuman ini, 
dengan membawa bukti-bukti yang sah.

Direksi tidak bertanggung jawab atas 
kepentingan para pihak dengan lewatnya 
waktu tersebut.

Pengumuman ini dibuat untuk memenuhi 
ketentuan Pasal 147 Undang-undang Nomor: 
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas;

Jakarta, 24 September 2025

Likuidator
 PT HANDAL GUNA PERSADA

PENGUMUMAN 


